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7 RINGKASAN 
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xv + 123 Halaman, 23 Gambar, 11 Tabel, 7 Lampiran 

 

RINGKASAN 

Shaking Table adalah salah satu alat yang masih digunakan dalam pengolahan wet 

process untuk mengolah bijih timah kadar rendah (low grade) menjadi bijih timah 

dengan kadar standar peleburan PT Timah (72-74% Sn). Proses pemisahan dengan 

shaking table biasanya dikombinasikan dengan alat lain baik dry process maupun 

wet process. Pengolahan dengan shaking table banyak dipengaruhi oleh variabel 

yang kinerjanya diatur untuk mendapatkan kadar dan recovery yang optimal. 

Variabel tersebut antara lain jumlah riffle, slope deck, laju air pencucian, panjang 

stroke, dan kecepatan gerakan deck. Penelitian ini bertujuan untuk memvariasikan 

jumlah riffle, slope deck dan waktu dalam skala laboratorium untuk memperoleh 

kadar dan recovery optimal bijih timah. Sebaran ukuran butiran diketahui dengan 

melakukan pengayakan pada sampel dengan hasil yang diperoleh adalah berat 

butiran tertahan ayakan No 30 sebanyak 13,11 gram, No 50 sebanyak 77,96 gram, 

No 100 sebanyak 3,16 gram, No 200 sebanyak 0,69 gram dan pada pan sebanyak 

5,08 gram. Jumlah riffle yang diatur adalah 16, 24 dan 34. Slope deck yang 

ditentukan adalah 2o, 3o, dan 4o. Variasi waktu 10, 15 dan 20 menit. Pada jumlah 

riffle 16 , kadar tertinggi diperoleh pada variasi waktu 20 menit slope deck 4o 

dengan 5,0% Sn, sedangkan recovery tertinggi pada slope deck 2o dengan 32,42%. 

Pada jumlah riffle 24 , kadar tertinggi diperoleh pada variasi waktu 20 menit slope 

deck 4o dengan 10,65% Sn, sedangkan recovery tertinggi pada slope deck 2o dengan 

79,14%. Pada jumlah riffle 34, kadar tertinggi diperoleh pada variasi waktu 20 

menit slope deck 4o dengan 6,79 % Sn, sedangkan recovery tertinggi pada slope 

deck 2o dengan 67,49 %. Hubungan antara jumlah riffle dan kadar ditentukan 

melalui analisa regresi polinomial kuadratik dengan fungsi  Ŷ = -20,60449 + 

2,25734X + (-0,04384 X2). Kadar optimal diperoleh pada variasi jumlah riffle 26 

dengan kadar 8,45% Sn. Hubungan antara jumlah riffle dan recovery ditentukan 

oleh fungsi Ŷ = -173,33121 + 17,376219 X + (-0,314759 X2). Recovery optimal 

diperoleh pada variasi jumlah riffle 28 sebesar 66,43%. Nilai koefisien determinasi 

secara simultan menunjukkan variabel jumlah riffle berpengaruh sebanyak 77,1% 

terhadap kadar Sn, variabel jumlah riffle berpengaruh sebanyak 76,3% terhadap 

recovery  sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

 

Kata Kunci : Bijih timah, shaking table, kemiringan deck, riffle, recovery, kadar 

Kepustakaan : 21 (1927-2020) 
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SUMMARY 
Shaking Table is one of the tools that is still used in wet process processing to 

process low grade tin ore into tin ore with standard grade of smelting PT Timah 

(72-74% Sn). The separation process using a shaking table is usually combined with 

other tools, both the dry process and wet process. Processing with shaking table is 

much affected by variables whose performance is set to obtain optimal grade and 

recovery. These variables include the number of riffles, deck slope, stream of water 

flow, stroke length, and deck movement speed. The purpose of this study was to 

vary the variable number of riffles, deck slope, and time on a laboratory scale to 

obtain the optimal grade and recovery of tin ore. The size distribution is known by 

sieving the sample. The results obtained were 13.11 grams of No. 30 sieves, 77.96 

grams of No. 50 sieve, 3.16 grams of No. 100 sieves, 0.69 grams of No. 200, and 

pan as much as 5.08 grams. The number of riffles set in this study was 16, 24, and 

34. The slope of the decks determined were 2o, 3o, and 4o. While the time variations 

are 10, 15, and 20 minutes. In the number of riffles 16, the highest grade was 

obtained at a time variation of 20 minutes on the deck slope of 4o with 5.0%, while 

the highest recovery was on the slope of the deck 2o with 32.42%. In the number of 

riffles 24, the highest grade was obtained at a time variation of 20 minutes on a 4o 

deck slope with 10.65%, while the highest recovery was on a 2o deck slope with 

79.14%. In the number of riffles 34, the highest grade was obtained at a time 

variation of 20 minutes on the deck slope of 4o with 6.79%, while the highest 

recovery was on the slope of the deck 2o with 67.49%. The effect of the number of 

riffles and the grade can be determined through quadratic polynomial regression 

analysis by the function Ŷ = -20.60449 + 2.25734 X + (-0.04384 X2). The optimal 

grade was obtained at the variation of the number of riffles 26 with 8.45% of Sn. 

While the effect the number of riffles and recovery is determined by the function Ŷ 

= -173.33121 + 17,376219 X + (-0.314759 X2). Optimal recovery is obtained on 

the variation of the number of riffles 28 with a recovery of 66.43%. The value of 

the coefficient of determination simultaneously shows that the variable number of 

riffles has 77.1% effect on the grade of Sn, the variable number of riffles has 76.3% 

effect on the recovery of Sn, while the rest is influenced by other factors. 

 

Keyword : Tin Ore, Shaking Table, Slope, Riffle, Recovery, Grade 

Citation : 21 (1927-2020) 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Timah merupakan salah satu komoditas ekspor andalan Indonesia di bidang 

pertambangan. Produksi timah Indonesia yang mencapai 82.460 metrik ton pada 

tahun 2019 merupakan salah satu produsen utama timah dunia dengan kontribusi 

sekitar 24% dari total perkiraan produksi timah dunia menurut International Tin 

Association (ITA) 334.400 Ton. (PT.Timah, 2020) 

Penambangan timah salah satunya dilakukan oleh PT Timah Tbk. yang 

beroperasi di laut (offshore) maupun di darat (onshore). Penambangan di darat 

menggunakan metode tambang semprot (gravel pump), sedangkan penambangan 

di laut menggunakan kapal keruk (KK) dan kapal isap produksi (KIP). 

Pengolahan dilakukan oleh PT Timah di Pusat Pengolahan Bijih Timah 

(PPBT) yang berada di lima wilayah yaitu PPBT Pemali di Bangka, PPBT Mentok 

dan PPBT Jebus di Bangka Barat, PPBT Toboali di Bangka Selatan, dan PPBT 

Kundur di Kepulauan Riau. Pengolahan bijih timah menjadi logam timah terbagi 

menjadi tiga tahapan proses. Pertama, tahap konsentrasi yaitu pemisahan bijih 

timah dengan kadar Sn 20-30% dari mineral lainnya. Selain itu dilakukan pula 

peningkatan kadar timah menjadi sekitar 72-74% dengan proses kering maupun 

basah. Kadar timah yang tinggi (72-74%) merupakan syarat utama proses peleburan 

untuk mendapatkan logam timah yang berkualitas (PT. Timah, 2011). 

Proses pengolahan yang dilakukan salah satu Pusat Pencucian Bijih Timah di 

PPBT Toboali diawali dengan bijih timah yang diterima dari tambang darat 

dilakukan vibrating screen setelah itu dilakukan pemisahan dengan proses kering 

menggunakan air table. Produk yang dihasilkan air table berupa konsentrat, 

middling, dan tailing. Konsentrat yang diperoleh langsung dipisahkan dan disimpan 

sedangkan middling masih harus diproses kembali dengan proses basah 

menggunakan shaking table. 

Shaking table merupakan alat konsentrasi mineral yang memanfaatkan 

gerakan fluida dan hentakan meja untuk memisahkan mineral-mineral dari 

pengotornya (Taggart, 1976). Shaking table termasuk dalam alat pemisahan 
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proses basah yang masih digunakan untuk memisahkan bijih timah kadar rendah 

dengan butiran halus menjadi bijih timah berkadar tinggi sesuai kriteria peleburan.  

Untuk optimalisasi perolehan pemisahan bijih timah, perlu dilakukan kajian 

terhadap variabel variabel yang mempengaruhi shaking table. Variabel variabel 

tersebut antara lain jumlah riffle, kemiringan deck, debit air, laju umpan, dan 

panjang pukulan. 

Penelitian mengenai shaking table untuk pengolahan bijih timah pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut fokus pada variabel kemiringan deck, 

laju umpan, dan panjang pukulan. Namun tidak melakukan penelitian terhadap 

variabel jumlah riffle. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan semakin besar 

kemiringan deck maka recovery semakin tinggi namun dengan kadar yang rendah. 

Kemiringan deck juga mempengaruhi kecepatan aliran air, kemiringan yang besar 

mengakibatkan aliran air yang cepat dan membawa bijih yang berbutir halus 

sehingga recovery menjadi kecil. (Maharani, 2020)  

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian mengenai masalah Kajian 

Teknis Pengaruh Jumlah Riffle pada Alat Shaking Table terhadap Recovery dan 

Kadar Bijih Timah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik bijih timah Sisa Hasil Pencucian (SHP) di PPBT 

Toboali?  

2. Bagaimana pengaruh jumlah riffle pada shaking table terhadap peningkatan 

recovery dan kadar bijih timah yang dihasilkan ? 

3. Pada variasi jumlah riffle berapa dapat menghasilkan recovery dan kadar bijih 

timah yang optimal? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian tugas akhir ini dibatasi pada variasi jumlah riffle, kemiringan deck, 

dan waktu pemisahan. Ukuran meja shaking table yang digunakan adalah 155 cm 

x 80 cm. Variasi jumlah riffle yang digunakan adalah 16, 24, dan 34. Variasi 

kemiringan deck adalah 2o, 3o, dan 4o. Variasi waktu menggunakan 10, 15 dan 20 
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menit. Variabel lain dianggap tetap seperti debit air 20 L/menit, panjang pukulan 

2,5 mm, dan laju umpan 5 menit.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik bijih timah pada washing plant PPBT Toboali. 

2. Melakukan analisis eksperimentasi pengaruh jumlah riffle.  

3. Melakukan analisis optimasi recovery dan kadar bijih timah pada PPBT Toboali. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi akademis. 

Mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan bijih timah 

dengan alat shaking table terhadap recovery dan kadar. 

2. Manfaat bagi praktis. 

Mendapatkan kondisi optimum pengaruh jumlah riffle dengan alat shaking   

table terhadap recovery dan kadar bijih timah dan masukan bagi perusahaan 

untuk efektivitas dan efisiensi kerja alat shaking table dalam pengolahan bijih 

timah halus (Unit PPBT Toboali). 
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